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A. Latar Belakang
Anak usia sekolah merupakankelompok umuryang beresikotinggiterjadi

keadaangawat darurat,karenabanyakkemungkinanyang dapat

terjadipadake : s OR 133 Ki aktivitas motorik

tinggi dan -' "diifingi dengan_pengeta 1 terjadinya keadaan
i —

darurat seper [:kecelak : ntah hir! ja pingsan. Anak

proses belajar mengajar di sekolah (Widayati, 2017). Guru dituntut mempunyai
pemahaman tentang penanganan awal gawat darurat disekolah baik kasus secara
individual maupun kondisi darurat bencana yang beresiko terjadinya kondisi

darurat secara masal (Ryan J, 2008)



Angka kejadian kondisi darurat disekolah terhitung tinggi. Dalam sebuah
penelitian di Amerika Serikat pada tahun 2017 ditemukan bahwa lebih dari 50%
anak usia sekolah yang sedang melakukan kegiatan disekolah pernah mengalami
kondisi darurat seperti Pingsan saat berdiri terlalu lama pada sebuah acara,

muntah, cidera ringan sampai berat yang mengakibatkan perdarahan, dislokasi,

Ja pendidik untuk
siswa sekolah

mempengaruhi

' an demi mangatasi
hal tersebut sering kali guru tidak mengetahui penanganan awal mengatasi
kegawatdaruratan disekolah.Mereka hanya berharap sepenuhnya pada tenaga
kesehatan difasilitas kesehatan padahal dengan mengetahui penanganan awal
kegawatdaruratan pada anak sekolah diharapkan dampak lebih buruk dapat

dihindari.



Menurut Sutriningsih  (2018) Kasuskegawatdaruratan yang sering
terjadipada anakdisekolah antaralain pingsan, tersedak,demam, epistaksis, luka
robek, dan muntah.Kejadian kegawatdaruratandisekolah dapat terjadi sewaktu-
waktusehingga perluadanya kesiapan guru dan karyawan disekolah
dalampenanganan awalkegawatdaruratan sebelum anakdibawa kefasilitas

kesehatan.Kesiapan adalah an___kondisi(mental,fisik, belajar,dan

kecerdasan) U ” g aba a aratertentuterhadap

kecelakaan O, ' arenakeingintahuan
usia 3 - tahun.Anak-

bisaberupajatuh,kejatuhanmainan,menelanmainan-mainan
kecil tersengatlistrik,terkenaairpanas,tenggelam,  dislokasi,  lecet  hingga
fraktur.(Stein, 2008).

Menurut Data Kemetrian Kesehatan Rl (2016) anak usia sekolah di
Indonesia sering mengalami diare, mual. muntah, luka lecet, epistaksis dan

pingsan saat upacara dengan kasus tertinggi terjadi di Provinsi Jawa Timur



dengan kasus diare sedang secara masal akibat keracunan makanan. Lebih
dari700 anak disebuah pesantren mengalami diare pada saat itu dan harus
dievakuasi ke Rumah sakit untuk menjalani perawatan. Selanjutnya, penelitian
yang pernah dilakukan oleh Sutriningsih (2018) di SDN Purwosari | Kabupaten
Pasuruan didapatkan bahwa dalam mengatasi kegawatdaruratan anak disekolah
tersebut dilakukan pelatihan __triage metode Jumpstart terhadap Dewan

Gurudimana Fpt can

kegawatdaruratan disekolah seca

'pi’an/ﬂ penanganan awal

e

Pencegahan danpertolongan

pertamapadakecelakaa ‘ andi

penitipananakuntukmenciptakans anakyangamanuntukanak-

anak(Stokes,? QQ).Halinidi kung deng‘ programnya
yangmeliputisegalausiadi berfokus  pada
pencegahan keeela S asyarakatuntukmencegah
kecelakaan,dan mr w- ka m % alam program ini.Selanjutnya,

e EDJAJAAN
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kapasitasyaitupeningkatanpengetahuan

dengan 5 A Ot jadl penguatan
gurudalammencegahkecelakaansertamelakukanP3Kdapat
diterapkanbaikdisekolahmaupundilingkunganrumah(Stein, 2008).

Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan mengadakan
pelatihan pada guru tentang triage dan penanganan awal gawat darurat disekolah.

Triage dapat dilakukan oleh orang yang tidak memiliki latar belakang pendidikan



kesehatan contohnya Guru di sekolah. Triage atau proses pemilahan kasus gawat
darurat sangat perlu dilakukan untuk menentukan intervensi yang sesuai dengan
tingkat keparahan. Kata“sriage “berasaldari bahasaPerancis “trier “yangberarti
menyaring atauuntuk menyortir (Ryan,2008).Lossiusetal.

(2012)mendefinisikantriage adalahproses pengelompokan pasien sesuaidengan

tingkatkeparahancedera. Kega itu sendiri merupakansuatukeadaan
<L

pat menim
pertolongan Itepat, cermat _da gawatdaruratandapat terjadidimana

yang menimp iwa,dalam arti perlu

saja,kapansajadanpadas' musibah massal
dan bencana (Ryan, 20C

Metod adalahJumpstart.

Jumpstartdig Serikat

danKanada,mé akan untuk anak-

il

diperlukanuntukanak

usiakurangdari - ~1tahun,dengan erlambatan _ perl ., cacat

Berdasarkan studi awal peneliti tanggal 10-15 februari 2020 didapatkan
data bahwa terdapat 8 kasus kesehatan pada anak sekolah yang terdiri dari 3 kasus
muntah saat belajar, 2 kasus demam, 1 orang mengeluh nyeri perut, 1 orang
mimisan (Epistaksis) dan 1 kasus pingsan saat upacara. Menurut keterangan salah
seorang Guru wakil kesiswaan di SD 21 LubukLintahhampirsetiap senin saat

upacara bendera selalu ada yang mengalami pingsan.terkadang dengan orang



yang berbeda-beda. Kasus lain seperti mual, muntah, demam dan luka lecet juga
sering terjadi di sekolah. Biasanya guru-guru tersebut hanya menghubungi orang
tua siswa untuk menjemputnya dan mengizinkannya istirahat dirumah.Oleh sebab
itu, dengan banyaknya jumlah kasus gawat darurat disekolah maka perlu

diberikan pemahaman bagaimana menerapkan triage dan melakukan pertolongan

permasalahan penelif engan penerapan
pediatric triage metode jumpstart dalam pendidikan kesehatan dan
demonstrasipada Dewan Guru SD Negeri 21 Lubuk Lintah Kota Padang tahun
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C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

pediatric triage me di SD Negeri 21

Lubuk Lintz ta'Padan

2. TujuanKhdsus

perilaku Dewan Guru

.
U staqi

-

a. Menjelaskan hasil ‘

dalam m¢ ‘:e-rapkap pediatri ada kasus gawat

ota Padang S

darurat di f)lNe'geri 21 LEk Li

b. Menjelask \ / nitas siswa dan
siswi pada Dewan fahsKota Padang.

c. Menetapkanintervens “"'t\‘m‘,‘u@."eig‘ Lubuk Lintah Kota
W/\ Y

d. Melakukanimplementasi tindakan keperawatanberupa pendidikan kesehatan

Padang.

tentang penerapanpediatric triage metode jumpstartuntuk kesiapan penanganan
awal kegawatdaruratan di sekolah padaGuru di SD Negeri 21 Lubuk Lintah

Kota Padang.



e. Melakukanevaluasi  keperawatan  terhadappendidikankesehatantentang
penerapan Pediatric Triage metode jumpstart pada Guru di SD Negeri 21

Lubuk Lintah Kota Padang.

D. ManfaatPenelitian
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2. BagilnstitusiPendidikan

Diharapka ;hgsilkaryailmi ninidap jadi referensibagipenelitian
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untuk menga melalui program
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mahasiswayangberminatdalamhal praktikkeperawatanyangberkaitan dengan
gawat darurat di komunitas Sekolah

3. BagiSD Negeri 21 LubukLintah Kota Padang.

DiaharapkankaryatulisilmiahinidapatmenjadisebuahmasukanbagiSD Negeri

21 Lubuk Lintah Kota Padangpenanganan pertama pada kasus gawat

darurat dengan penerapan pediatric triage metode jumpstart






